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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pajak, tunneling incentive, dan good corporate
governance (GCG) terhadap transfer pricing. Transfer pricing pada penelitian ini diukur dengan
adanya transaksi antar pihak yang berelasi. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013-2017 dijadikan penelitian yang berjumlah 25 perusahaan dengan
metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi logistik. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan pajak yang diukur dengan effective tax rate (ETR) berpengaruh positif
terhadap transfer pricing, dan good corporate governance yang diukur dengan jumlah dewan komite
audit berpengaruh negatif terhadap transfer pricing, sedangkan tunneling incentive yang diukur
dengan kepemilikan modal saham asing lebih dari 20% tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.
Kata Kunci: Pajak; Tunneling Incentive; GCG; Komite Audit; Transfer Pricing

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin modern membuat perusahaan dihadapkan pada
persaingan bisnis yang semakin ketat, hal ini tidak terlepas dari semakin berkembangnya
globalisasi ekonomi yang ditandai dengan munculnya banyak perusahaan multinasional yang
beroperasi di beberapa negara (Kusumasari et al, 2018). Perkembangan perusahaan
multinasional pada praktiknya sering sekali dimanfaatkan dan digunakan untuk melakukan
penghindaran pajak karena adanya perbedaan tarif pajak yang berlaku di setiap negara, serta
memperkecil pungutan pajak yang tinggi, yang dapat dilakukan dengan cara transfer pricing
(Noviastika et al, 2016).

Transfer pricing dapat menimbulkan masalah dan sulit untuk menyelesaikan masalah
tersebut karena terkait dengan bea cukai, ketentuan anti dumping, serta persaingan usaha yang
tidak sehat (Yuniasih, et al, 2012). Transfer pricing dapat dilakukan oleh perusahaan dengan
melakukan transaksi penjualan barang atau jasa, dengan cara memperkecil harga jual antar
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perusahaan dalam satu grup dan mentransfer laba yang diperoleh kepada perusahaan yang
berada di negara yang memiliki tarif pajak lebih rendah (Lubab, 2017). Hasil studi GFI 2012,
ada 20 (dua puluh) negara yang mengalirkan uang ilegal dari negara berkembang ke negara
maju, yang dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Negara dengan Arus Keuangan llegal Tertinggi, 2001-2010.
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Sumber: GFI, 2012 yang diolah peneliti, 2019

Gambar 1 menunjukkan bahwa Indonesia menempati posisi kesembilan terbesar dengan
arus keuangan ilegal tertinggi pada tahun 2001-2010. Total uang ilegal yang keluar dari
Indonesia sebesar US$ 123 Miliar, jika dirata-rata sebesar US$ 10,9 Miliar tiap tahunnya
(Maftuchan, 2016). Praktik transfer pricing yang pernah terjadi di Indonesia adalah kasus PT
Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN). Skandal transfer pricing PT Toyota
Indonesia mulai terendus setelah Direktorat Jendral Pajak (DJP) secara simultan memeriksa
surat pemberitahuan pajak tahunan (SPT) Toyota Motor Manufacturing Indonesia pada tahun
2005. Direktorat Jendral pajak (DJP) menemukan laba PT Toyota menurun, mesti laba turun
namun omzet produksi dan penjualannya meningkat sebesar 40% (Sugiharto, 2014).

Transfer pricing biasanya terjadi antara pihak yang mempunyai hubungan istimewa.
Undang-Undang No.36 Tahun 2008 pasal 18 ayat (4) menyatakan bahwa: hubungan istimewa
antara wajib pajak badan dapat terjadi karena kepemilikan atau penguasaan modal suatu badan
lainnya sebanyak 25% atau lebih, atau beberapa badan sebanyak 25% atau lebih yang sahamnya
dimiliki oleh suatu badan. Hubungan istimewa mengakibatkan ketidakwajaran harga, biaya,
dan/atau imbalan lain yang direalisasikan dalam suatu transaksi perusahaan. Marfuah dan
Azizah (2014) mengemukakan bahwa apabila suatu perusahaan terbebani beban pajak yang
tinggi, tingkat aktivitas transfer pricing perusahaan itu ke perusahaan afiliasinya yang terbebani
beban pajak rendah akan meningkat, begitu pula sebaliknya.

Tunneling incentive juga mempengaruhi perusahaan melakukan transfer pricing.
Tunneling incentive muncul karena adanya masalah keagenan antara pemegang saham
mayoritas dan pemegang saham minoritas, hal ini dikarenakan pemegang saham mayoritas
lebih mengendalikan sepenuhnya manajemen suatu perusahaan atau anak perusahaan (Rosa et
al, 2017). Transfer pricing juga dipengaruhi oleh good corporate governance. Corporate
governance menjadi salah satu syarat utama dari pengelolaan manajemen yang sehat diantara
perusahaan di dunia (Hanafi dan Breliastiti, 2016). Unsur-unsur dari good corporate
governance adalah: pemegang saham, direksi, dewan komisaris, manajer, karyawan, komite
audit, akuntan publik, investor, kualitas audit, dan sebagainya (Sutendi, 2012).
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Good governance dalam praktik berorganisasi dikaitkan dengan mekanisme
pengawasan internal (internal control) yang bertujuan untuk meminimalkan terjadinya
penyimpangan (fraud), baik karena kesengajaan atau kelalaian (Farouq, 2018). Komite audit
menjadi proksi dari variabel good corporate governance, dikarenakan komite audit merupakan
peranan penting dalam suatu perusahaan yang bertugas dan bertanggungjawab melakukan
pengawasan yang independen dalam suatu perusahaan (Praditasari et al, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Rosa et al (2017), mengemukakan bahwa tunneling
incentive, good corporate governance berpengaruh positif terhadap transfer pricing, sedangkan
pajak tidak berpengaruh terhadap transfer pricing pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2013-2015. Penelitian Akmaludin (2016), menyatakan bahwa pajak dan debt
convenant berpengaruh positif terhadap transfer pricing, sedangkan komite audit berpengaruh
negatif terhadap transfer pricing pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2015. Penelitian Sukma (2018), mengemukakan bahwa tarif pajak,
tunneling incentive berpengaruh positif terhadap transfer pricing, sedangkan mekanisme bonus
dan kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap transfer pricing pada Perusahaan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016. Penelitian Purwanto dan Tumewu (2018),
mengemukakan bahwa pajak, tunneling incentive berpengaruh positif terhadap transfer pricing,
sedangkan mekanisme bonus tidak berpengaruh terhadap transfer pricing pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian Indrasti (2016) memperoleh
hasil bahwa pajak dan kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap transfer pricing,
sedangkan bonus plan dan debt covenant tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Pajak, Tunneling
Incentive, dan Good Corporate Governance terhadap Transfer pricing: (1) Bagaimana
pengaruh Pajak terhadap Transfer Pricing; (2) Bagaimana pengaruh Tunneling Incentive
terhadap Transfer Pricingi; (3) Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance terhadap
Transfer Pricing.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Agensi

Masalah antara principal dengan agent timbul karena adanya informasi asimetris, yaitu
informasi yang diberikan kepada agent untuk melakukan tindakan yang bertujuan untuk
kepentingan diri sendiri (Suprianto dan Pratiwi, 2017). Konflik antara manajer dan investor
timbul terutama ketika perusahaan menagalmi krisis finansial. Konflik agen menimbulkan
biaya keagenan karena investor mencoba memastikan bahwa manajer tidak bertindak melawan
kepentingan mereka (Butler, 2016).

Definisi Pajak

Undang-Undang No.16 Tahun 2009 Tentang Ketentuan dan Tata Cara Perpajakan pasal
1 ayat 1 yang berbunyi “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara oleh orang pribadi atau
badan, yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara serta kesejahteraan
masyarakat”. Sumarsan (2017) menjelaskan pajak adalah pengalihan sumber dari sektor swasta
ke sektor pemerintah, yang ditetapkan berdasarkan ketentuan, tanpa mendapatkan imbalan
langsung dan proposional, agar pemerintah dapat menjalankan tugas pemerintahan dengan
sewajar-wajarnya. Adapun rumus untuk perhitugan pajak dengan menggunakan effective tax
rate (ETR) yaitu:
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_ Beban Pajak — Pajak Tangguhan

ETR
Laba Kena Pajak

1)

Tunneling Incentive

Tunneling incentive merupakan kegiatan pemindahan sumber daya, baik aset,
pembagian keuntungan dan pemberian hak istimewa yang diberikan oleh pemegang saham
mayoritas kepada pemegang saham minoritas untuk memperoleh keuntungan bagi pemegang
saham mayoritas dan memberi dampak merugi pada pemegang saham minoritas (Deanti, 2017).
Pengukuran tunneling incentive menggunakan pemegang saham oleh pihak asing dengan
persentasi kepemilikan saham 20% atau lebih. Perhitungan tunneling incentive diperoleh

dengan rumus berikut:
__Jumlah Kepemilkan Saham Terbesar

TUN
Jumlah Saham Beredar

(2)

Good Corporate Governance (GCG)

GCG adalah tata kelola perusahaan yang baik, dimana dapat membantu pengelolaan
perusahaan, dalam memastikan dan menjamin bahwa perusahaan tersebut telah taat pada
peraturan dan hukum yang berlaku (Henry, 2016). Pengukuran good corporate governance
menggunakan komite audit, yang dihitung dengan jumlah komite audit yang berada di dalam
perusahaan tersebut. Perhitungan ini digunakan untuk mengetahui seberapa banyak perusahaan
yang memiliki komite audit dan seberapa besar pengaruhnya terhadap pengawasan dan
pengambilan keputusan transfer pricing.

Transfer Pricing

Transfer pricing dapat menimbulkan risiko kehilangan pajak dalam suatu negara,
perusahaan berupaya untuk memperkecilkan laba perusahaan, dimana pajak utama yang
dikenakan pemerintah biasanya berbasis pada laba perusahaaan (Daniel et al, 2017). Praktik
transfer pricing sering sekali terjadi karena adanya hubungan istimewa antar perusahaan, yang
berada dalam satu grup perusahaan multinasional, sehingga perusahaan tersebut dapat bekerja
sama dengan baik dalam penentuan harga transfer (Refgia, 2017). Pengukuran transfer pricing
dengan menggunakan adanya transanki penjualan antar pihak berelasi atau yang memiliki
hubungan istimewa.

Rerangka Pemikiran

Gambar 2. Rerangka Pemikiran

Pajak (X1):
Effective Tax Rate (ETR) Hi
( . . 1 He TRANSFER PRICING (Y):
L Tunneling Incentive (Xz) J Related Party Transaction (RPT)
e Hs
Good Corporate Governance (Xs):
Jumlah Komite Audit

\§
Sumber: Hasil olahan peneliti (2019)
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Rerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan pada Gambar 2, dimana peneliti
ingin melihat:
H: : Pengaruh Pajak terhadap Transfer Pricing
H> : Pengaruh Tunneling Incentive terhadap Transfer Pricing
Hs : Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Transfer Pricing

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Pajak terhadap Transfer Pricing

Perencanaan pajak sering digunakan oleh perusahaan multinasional, terutama pada
negara yang memiliki tarif pajak tinggi (Indrasti, 2016). Semakin tinggi tarif pajak, maka dapat
membuat perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak, dengan mentransfer laba yang
diperoleh perusahaan ke negara yang memiliki tarif pajak lebih rendah (Yuniasih, et al., 2012).
Transfer pricing dilakukan dengan mengalihkan pendapatan dari perusahaan anak yang terletak
di Indonesia ke perusahaan parent yang terletak di negara lain, sehingga menyebabkan total
pajak yang terutang ke negara berkurang (Saraswati dan Sujana, 2017). Hasil penelitian
Yuniasih, et al (2012), Noviastika, et al (2016), Indrasti (2016), serta Saraswati & Sujana
(2017) membuktikan bahwa pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing.
Hi: Pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing.

Pengaruh Tunneling Incentive terhadap Transfer Pricing

Tunneling incentive merupakan pemindahan sumber daya, berupa aset, pembagian
keuntungan, dan pemberian hak istimewa dari pemegang saham mayoritas yang memberikan
dampak merugi bagi pemegang saham minoritas. Saraswati dan Sujana (2017) mengungkapkan
bahwa transaksi antar pihak yang berafiliasi dimanfaatkan untuk mengalihkan aset lancar
lainnya melalui penentuan harga secara tidak wajar demi kepentingan pemegang saham.
Pembelian barang maupun jasa yang di atas fair value-nya serta penjualan barang maupun jasa
di bawah fair value-nya adalah salah satu cara penerapan tunneling. Hasil penelitian Yuniasih,
et al (2012), Saraswati dan Sujana (2017), dan Marfuah dan Azizah (2014) membuktikan bahwa
tunneling incentive berpengaruh positif terhadap transfer pricing.
H.: Tunneling incentive berpengaruh positif terhadap transfer pricing.

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Transfer Pricing

Perusahaan dengan tata kelola yang baik akan mempertimbangkan dengan matang segala
aktivitasnya, terutama mengenai aktivitas yang tidak sesuai aturan. Hal ini memungkinkan good
corporate governance berpengaruh terhadap Kkeputusan transfer pricing perusahaan
(Noviastika, et al, 2016). Good corporate governance yang diproksikan dengan komite audit
merupakan tata kelola perusahaan, yang menunjukkan bahwa suatu perusahaan telah taat
menjalankan peraturan yang berlaku secara umum. Komite audit mampu melakukan
pengawasan yang independen pada penyusunan laporan keuangan dan pengambilan keputusan,
terutama pada keputusan untuk melakukan transfer pricing. Hasil penelitian Akmaludin (2016)
membuktikan bahwa good corporate governance berpengaruh negatif terhadap transfer
pricing.
Hs: Good corporate governance berpengaruh negatif terhadap transfer pricing.

METODE
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder eksternal, yaitu
berupa data kuantitatif yang diperoleh secara tidak langsung dari perusahaan yang digunakan
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sebagai informasi dalam penelitian ini. Data pajak, tunneling incentive, dan good corporate
governance yang diproksikan dengan komite audit diperoleh dari laporan keuangan perusahaan
manufaktur yang telah diaudit dan dipublikasikan di Bursa Efek Indonesian selama tahun 2013-
2017.

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh perusahaan manufaktur yang telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013-2017 sebanyak 156 perusahaan. Purposive
sampling merupakan metode yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini, dengan
menggunakan beberapa kriteria yaitu perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebelum tahun 2013, perusahaan yang dikendalikan oleh perusahaan asing dengan kepemilikan
modal lebih dari 20%, dan perusahaan yang memiliki laba selama tahun 2013-2017. Total
sampel berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan, yaitu diperoleh sebanyak 25 perusahaan.

Metode analisis yang digunakan yaitu dengan menggunakan teknik analisis logistik
(logistic regression), dimana variabel dependen dalam penelitian ini bersifat dikotomi, yaitu
dimana variabel transfer pricing menggunakan transaksi penjualan kepada pihak berelasi.
Analisis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pajak, tunneling incentive, dan
good corporate governance yang diproksikan dengan komite audit sebagai variabel independen
(variabel bebas) terhadap transfer pricing sebagai variabel dependen (variabel terikat).
Persamaan model regresi logistik dalam penelitian ini sebagai berikut:

Y =a+ [ TAX +B,TUN + B3KOM_AUD + e

©)
Keterangan:
Y = Variabel Transfer Pricing
a = Konstanta
R1, B2 dan B3 = Koefisien Regresi
TAX = Pajak
TUN = Tuneling Incentive
KOM_AUD = Komite Audit
et = Error Term

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Deskriptif

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Tahun
2013-2017 yang telah memenuhi kriteria berdasarkan purposive sampling. Analisis deskriptif
memberikan gambaran suatu data yang dapat dilihat melalui nilai rata-rata (mean), nilai
maksimum, nilai minimum, dan jumlah data (N), yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
TAX 125 -0,0799 1,3648 0,3351 0,1787
TUN 125 0,2079 0,9818 0,5693 0,2403
Valid N (listwise) 125

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2019)
Tabel 1 menjelaskan bahwa variabel pajak memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar

0,3351, dengan nilai terendah -0,0799 pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, dan nilai
tertinggi 1,3648 pada PT Lion Metal Works Tbk. Variabel tunneling incentive memiliki nilai
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mean sebesar 0,5693 atau 56,93% sampel perusahaan menggunakan saham kepemilikan asing
lebih dari 20%, dengan nilai terendah 0,2079 pada PT Nippon Indosari Corporindo Tbk, dan
nilai tertinggi 0,9818 pada PT Handjaya Mandala Sampoerna Tbk.

Tabel 2. Hasil Uji Frekuensi

Komite Audit
Frequency  Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 2,0000 3 2,4 2,4 2,4
3,0000 106 84,8 84,8 87,2
4,0000 16 12,8 12,8 100,0
Total 125 100,0 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2019)

Tabel 2 menjelaskan bahwa lebih banyak perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017, memiliki anggota komite audit sebanyak 3 anggota
atau sebesar 84,8%. Total 125 data perusahaan manufaktur di BEI Tahun 2013-2017.

Tabel 3. Hasil Uji Frekuensi
Transfer Pricing
Frequency  Percent  Valid Percent Cumulative Percent

Valid  Tidak 25 20,0 20,0 20,0
terdapat
RPT
Terdapat 100 80,0 80,0 100,0
RPT
Total 125 100,0 100,0

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2019)

Tabel 3 menunjukkan lebih banyak perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk
melakukan transanki antar pihak berelasi sebesar 80%, dibandingkan perusahaan yang tidak
melakukan transanki antar pihak berelasi sebesar 20%. Total dari 125 data perusahaan
manufaktur di BEI Tahun 2013-2017.

Hasil Uji Kelayakan Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Pengujian Overall Model Fit untuk membandingkan nilai antar -2 Log Likelihood (-
2LL) awal dengan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) akhir. Penurunan nilai -2LL menunjukkan
bahwa, model regresi baik dan model yang dihipotesisikn fit dengan data.

Tabel 4 Hasil Uji Keselutuhan Model dengan -2 Log likelihood
Iteration History®P<d

-2 Log Coefficients
Iteration likelihood Constant TAX TUN KOM_AUD
Stepl 1 110,662 4,977 1,734 0,144 -1,430
2 106,256 6,030 3,576 0,187 -1,864
3 105,934 6,120 4,446 0,203 -1,954
4 105,932 6,134 4,514 0,204 -1,963
5 105,932 6,134 4,515 0,205 -1,963

a. Initial -2 Log Likelihood: 125,101
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2019)
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Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai -2LL awal sebesar 110,662 dan mengalami
penurunan dengan nilai -2LL akhir 105,932. Penurunan ini menunjukkan bahwa model mampu
diterima dan dihipotesiskan.

Uji Koefisien Determinasi

Model regresi logistik memiliki koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh nilai
Nagelkerke R Square. Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel dependen berupa transfer pricing
mampu dijelaskan oleh variabel independen berupa pajak, tunneling incentive, dan good
corporate governance sebesar 0,225 atau 22,5%, sisanya sebesar 77,5% dipengaruhi oleh
variabel lain dari penelitian ini.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 105,9322 0,142 0,225

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2019)

Uji Kelayakan Model Regresi

Hasil uji kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 6. Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,983 di mana nilai
tersebut jauh di atas dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa model mampu memprediksi nilai
observasi, dan dapat disimpulkan bahwa model diterima.

Tabel 6. Hasil Uji Kelayakan Model Regresi

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square Df Sig.
1 1,919 8 0,983

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2019)

Uji Multikolinieritas

Hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 7. Pada Tabel 7
menunjukkan bahwa besarnya korelasi antar variabel independen tidak lebih dari 0,90 atau
sesuai kriteria Ghozali (2018), yang berarti tidak terjadi korelasi antar variabel independen.
Pengujian model regresi dapat dikatakan baik, jika tidak terjadi korelasi antar variabel
independen.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolineritas

Constant TAX TUN KOM_AUD
Constant 1,000 -0,256 -0,269 -0,880
TAX -0,256 1,000 0,170 -0,085
TUN -0,269 0,170 1,000 -0,106
KOM_AUD -0,880 -0,085 -0,106 1,000

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2019)
Uji Matriks Klasifikasi

Hasil uji matriks klasifikasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 8. Pada Tabel
8 menunjukkan bahwa, model regresi dalam memprediksi adanya kegiatan transfer pricing
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yang dinilai dari transaksi antar pihak berelasi (related party transaction), yaitu sebesar 94%
diprediksi melakukan kegiatan transfer pricing. Perusahaan yang diprediksi tidak melakukan
kegiatan transfer pricing sebesar 28%.

Tabel 8. Hasil Uji Matriks Klasifikasi
Classification Table?

Predicted
Transfer Pricing
Tidak
terdapat  Terdapat
Observed RPT RPT Percentage Correct
Stepl  Transfer Tidak 7 18 28,0
Pricing terdapat
RPT
Terdapat 6 94 94,0
RPT
Overall Percentage 80,8

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2019)

Uji Regresi Logistik
Sedangkan untuk hasil uji regresi logistik disajikan pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Logistik
Variables in the Equation

B S.E. Wald Df Sig. Exp(B)
Step TAX 4,515 1,965 5,278 1 0,022 91,332
12 TUN 0,205 1,069 0,037 1 0,848 1,227
KOM_AUD -1,963 0,571 11,810 1 0,001 0,140
Constant 6,134 1,961 9,787 1 0,002 461,439

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2019)

Berdasarkan hasil uji regresi logistik sebagaimana tersajikan pada tabel 9, maka
persamaan regresi logistik yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y =6,134 + 4515TAX + 0,205TUN — 1,963KOM_AUD + et

(4)

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan bahwa: (1) Nilai koefisien
regresi pajak (TAX) sebesar 4,515 yang bertanda positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan
variabel pajak, maka keputusan untuk melakukan kegiatan transfer pricing akan mengalami
peningkatan. Nilai signifikan sebesar 0,022 menunjukkan bahwa nilai tersebut dibawah dari
0,05 yang berarti variabel pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing dan Hi diterima;
(2) Nilai koefisien regresi tunneling incentive (TUN) sebesar 0,205 yang bertanda positif
dengan nilai signifikan sebesar 0,848, menunjukkan bahwa nilai tersebut diatas dari 0,05, yang
berarti tidak berpengaruh terhadap transfer pricing dan H. ditolak. Variabel tunneling incentive
yang diukur dengan kepemilkan modal saham perusahaan asing sebesar 20% atau lebih; (3)
Nilai koefisien regresi good corporate governance yang diproksikan dengan komite audit
(KOM_AUD) sebesar -1,963 yang bertanda negatif menunjukkan bahwa setiap kenaikan
variabel good corporate governance yang diproksikan dengan komite audit, maka keputusan
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untuk melakukan kegiatan transfer pricing akan mengalami penurunan. Nilai signifikan sebesar
0,001 menunjukkan bahwa nilai tersebut dibawah dari 0,05 yang berarti bahwa variabel good
corporate governance berpengaruh negatif terhadap transfer pricing, dan Hs diterima.

Pengujian Hipotesis dan Analisis Data
Pengaruh Pajak terhadap Transfer Pricing

Hipotesis pertama yang diajukan pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa, pajak
berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Hasil analisis regresi logistik yang telah
dilakukan, maka didapatkan nilai koefisien regresi pada variabel pajak sebesar 4,515 dengan
nilai signifikan sebesar 0,022 yang menunjukkan nilai signifikan < 0,05 dan H; diterima.
Variabel pajak, maka dinyatakan berpengaruh positif terhadap transfer pricing.

Hasil ini menjelaskan bahwa pajak perusahaan yang memiliki nilai ETR semakin kecil
dianggap semakin baik perusahaan tersebut, karena perusahaan dapat meminimalkan beban
pajak yang harus ditanggung. Kegiatan tersebut juga menunjukkan, bahwa motivasi pajak
menjadi salah satu alasan suatu perusahaan untuk melakukan kegiatan transfer pricing antar
perusahaan afiliasi yang berada di negara dengan tarif pajak yang rendah. Perusahaan
melakukan kegiatan transfer pricing, karena untuk memperkecil atau meminimalkan
pembayaran pajak.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Yuniasih, et al (2012), Noviastika, et al
(2016), Indrasti (2016) serta Saraswati & Sujana (2017) yang menunjukkan bahwa variabel
pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing.

Pengaruh Tunneling Incentive terhadap Transfer Pricing

Hipotesis kedua yang diajukan pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa,
tunneling incentive berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Hasil analisis regresi logistik
yang telah dilakukan, maka didapatkan nilai koefisien regresi pada variabel tunneling incentive
sebesar 0,205 dengan nilai signifikan sebesar 0,848 yang menunjukkan bahwa nilai signifikan
>0,05 dan H:ditolak. Variabel tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.

Hasil ini menunjukkan bahwa jumlah kepemilikan asing yang besar belum tentu dapat
membuat pemegang saham dalam posisi yang kuat untuk mengendalikan keputusan melakukan
tunneling dalam praktik transfer pricing. Kegiatan ini dikarenakan adanya kesepakatan dalam
perusahaan, baik operasi atau investasi yang harus dibicarakan dengan pemegang saham lain,
terutama pada pemegang saham mayoritas.

Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Yuniasih, et al (2012), Saraswati
dan Sujana (2017), dan Marfuah dan Azizah (2014) yang mengungkapkan bahwa tunneling
incentive berpengaruh positif terhadap transfer pricing.

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Transfer Pricing

Hipotesis ketiga yang diajukan pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa, good
corporate governance berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Hasil analisis regresi
logistik yang telah dilakukan, maka didapatkan nilai koefisien regresi pada variabel good
corporate governance yaitu sebesar -0,963 dengan nilai signifikan sebesar 0,848 yang
menunjukkan bahwa nilai signifikan <0,05 dan Hs diterima. Variabel good corporate
governance yang diproksikan dengan komite audit, maka dinyatakan berpengaruh negatif
terhadap transfer pricing.

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keberadaan jumlah komite audit
dalam suatu perusahaan, maka akan meningkatkan kualitas good corporate governance dalam
menjalankan aktivitasnya di perusahaan. Komite audit akan lebih terbuka dan bertanggung
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jawab dalam suatu perusahaan untuk pengawasan penyajian laporan keuangan dan
penngambilan keputusan, sehingga akan mengurangi terjadinya keputusan untuk melakukan
transfer pricing.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Akmaludin (2016) yang mengemukakan
bahwa good corporate governance berpengaruh negatif terhadap transfer pricing.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasasan tersebut maka simpulan dalam penelitian ini adalah
(1) Pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing, transaksi transafer pricing dapat
dilakukan dengan entitas berelasi yang berada di negara berbeda dengan tarif pajak yang lebih
rendah. Hasil ini menyimpulkan bahwa semakin tinggi pajak, maka semakin tinggi motivasi
perusahaan untuk melakukan keputusan kegiatan transfer pricing; (2) Tunneling incentive tidak
berpengaruh terhadap transfer pricing. Kepemilikan modal saham yang dikendalikan oleh
perusahaan asing, lebih dari 20% tidak signifikan membuat pemegang saham dalam posisi yang
kuat untuk mengendalikan keputusan transfer pricing, karena adanya kesepakatan dalam
perusahaan, baik operasi atau investasi yang harus dibicarakan dengan pemegang saham
lainnya, terutama pada pemegang saham mayoritas; (3) Good corporate governance
berpengaruh negatif terhadap transfer pricing. Tingkat jumlah dewan komite audit yang
semakin banyak dalam suatu perusahaan, maka akan mengurangi terjadinya kecurangan pihak
manajemen untuk melakukan keputusan transfer pricing, karena anggota komite audit wajib
memiliki sikap yang independen terhadap tugas dan wewenangnya pada suatu perusahaan.

Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan variabel lain di luar penelitian
ini untuk mendapatkan hasi yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga diharapkan menambah
jumlah sampel dan tahun untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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